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ABSTRAK 

 Ekowisata Hiu Paus adalah salah satu objek wisata  yang berada di Desa 

Labuhan Jambu, Kecamatan  Tarano Kabupaten Sumbawa  wisata ini adalah suatu 

kegiatan rekreasi  dengan melihat hiu paus di habitatnya  dengan variasi   

pengamatan dari kapal, berenang / snorkeling dan menyelam bersama hiu paus.

 Dengan adanya objek wisata hiu paus mampu memberikan dampak nyata  

dalam peningkatan  kreativitas usaha masyarakat Desa Labuhan Jambu  hal ini 

dapat di lihat dari berdirinya  8 jenis usaha baru yang  tumbuh setelah di bukanya 

ekowisata ini.tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak 

pengembangan ekowisata  hiu paus terhadap peningkatan kreativitas usaha   

masyarakat Desa Labuhan Jambu. Penelitian ini mengunakan jenis penelitian 

deskriftif kualitatif tehnik pengumpulan data yang digunakan adalah  

observasi,wawancara dan  dokumentasi . Tehnik  analisis data yang digunakan  

yaitu reduksi data ,penyajian data dan penarikan kesimpulan. Sumber data yang di 

gunakan adalah data primer dan sekunder . dari hasil penelitian ini objek 

ekowisata hiu paus memberikan dampak positif  terhadap bertambahnya 

kesempatan berwirausaha. Dimana dengan adanya usaha ini mampu menyerap 

tenaga kerja dan meningkatkan pendapatan masyarakat. 

Kata Kunci :  Dampak , ekowisata ,wirausaha 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Kepariwisataan di Indonesia belakangan ini tengah mengalami  

perkembangan cukup pesat. Hampir semua daerah   atau Provinsi  menjadikan  

pariwisata sebagai sektor utama dalam   program pengembangan daerah mereka. 

Pengembangan program pariwisata   banyak di lakukan dengan cara  menjual  dan 

menawarkan keindahan lingkungan alam serta  keunikan budaya   yang  di  miliki 

oleh masing-masing daerah. Disamping itu pariwisata merupakan  industri yang 

memiliki  keistimewaan tersendiri  di bandingkan dengan industri lainya. Hal ini 

telah di buktikan oleh Naissbit  bahwa saat ini  industri pariwisata merupakan  

industri  terbesar di dunia  yang  akan cendrung mengalami peningkatan dari 

tahun ke tahun.  

Sektor pariwisata adalah  salah satu sektor non migas   yang di kembangkan 

oleh  pemerintah  sebagai salah satu sumber untuk  meningkatkan pendapatan 

devisa Negara. Sebagai salah satu  sumber devisa Negara, sektor  pariwisata 

memiliki  tujuan utama  yaitu  memperluas  dan menciptakan  kesempatan kerja 

dan kesempatan berusaha  bagi masyarakat. Dengan demikian,  pembangunan 

pariwisata diarahkan untuk pengembangan dan pendayagunaan sumber dan 

potensi kepariwisataan menjadi kegiatan ekonomi yang dapat diandalkan untuk 

memperbesar penerimaan devisa, memperluas dan memeratakan kesempatan 

berusaha, meningkatkan lapangan kerja terutama bagi masyarakat setempat 

sehingga dapat meningkatkan tarap kesejahteraan  masyarakat  dan   mendorong  
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pembangunan yang merata di setiap daerah atau lokasi wisata  di seluruh wilaya 

Indonesia. 

  Indonesia   merupakan Negara maritim  tebesar di  dunia  yang  memiliki 

kawasan teritorial laut yang sangat  luas, hal ini tentu membuat Indonesia memliki   

banyak tempat wisata    yang berbasis wisata  kelautan. Pulau  Sumbawa adalah 

salah satu  pulau di Indonesia  yang merupakan  bagian Dari  Provinsi Nusa 

Tenggara  Barat   di pulau Sumbawa terdapat  5 kabupaten yang  memiliki sumber 

daya yang melimpah  serta keindahan  dan keunikan  tersendiri di sepanjang garis 

pesisir pantainya. Kabupaten  Sumbawa   di canangkan dapat menjadi daerah 

yang maju  berbasis  perikanan dan kelautan.  Hal ini sangat beralasan  

dikarenakan   perairan laut Sumbawa berada pada   segitiga karang dunia  ( The 

Coral Triangel )  yang memiliki biodeversitas  laut tertinggi  dan habitat  bagi 

76% spesies  terumbu karang  di dunia.  ( oleh Muhammad Ridwan 2016 )   

  Belakangan ini  potret akan keindahan  wisata bahari  di pulau Sumbawa 

mulai bermunculan. Kecamatan Tarano yang  merupakan kecamatan paling timur 

di kabupaten Sumbawa yang  memiliki perkembangan wisata paling mencolok. 

Salah satu  tempat wisata yang sedang di kembangkan adalah  Ekowisata hiu paus 

(Pakek Torok)  yang berada di Desa Labuhan Jambu Kecamatan Tarano. Dalam 

pengembanganya ekowisata ini menawarkan banyak    spot- spot wisata. Seperti 

wisata snorkeling berenang bersama Hiu Paus , melihat pengembangan budidaya 

ikan di keramba jaring apung ,memberi makan ikan termasuk  hiu paus (pakek 

torok)  di tengah laut,  mengamati penyu, berburu ikan, melihat proses memanen 

rumput laut, hinga melihat lumba-lumba.  Spot –spot ekowisata ini  tidak hanya 



 

3 

 

terdapat di lautan, bahkan di daerah pesisir pantai  desa labuhan jambu sudah 

mulai mengembangkan  tempat –tempat tongkrongan seperti café,angkringan, 

rumah makan  dan  sejenisnya yang menyajikan pemandangan indah teluk saleh. 

Berdasarkan  Undang –Undang Republik Indonesia Nomor 27 Tahun 2007 

tentang pengelolaan  wilayah pesisir  dan pulau-pulau kecil  :  pemanfaatan  pulau 

–pulau kecil  dan perairan disekitarnya  di pergunakan untuk salah satu 

kepentingan diantaranya:  Konservasi  penelitian dan pengembangan usaha 

perikanan,kelautan, pariwisata dan industri secara lestari.  

 Pengembangan pariwisata berbasis masyarakat  juga tidak terlepas dari 

perubahan – perubahan  yang  terjadi di  lingkungan masyarakat. Dengan adanya 

pengembangan tersebut membuat masyarakat   cendrung menjadi lebih kreatif  

dalam  melihat  dan menciptakan peluang – peluang usaha  dengan  

memanfaatkan  dan memberdayakan  fasilitas yang mereka miliki seperti usaha 

usaha penyewaan kapal motor  ( begoq ) sebagai alat transfortasi  wisatawan 

menuju lokasi  ekowisata  hiu paus, usaha penyedian tempat tingal(home stay) 

sementara bagi  wisatawan dengan memanfaatkan rumah penduduk, usaha 

penyedian tempat makan seperti rumah makan dan lesehan  dan  usaha tempat 

penyewaaan alat-alat selam serta usaha biro jasa perjalanan seperti usaha jasa 

travel untuk membawa wisatawan dari kota menuju ke Desa wisata hiu paus. Hal 

ini memberikan perubahan dalam tatanan perekonomian masyarakat  sekitar 

kawasan ekowisata terutama masyarakat Desa Labuhan Jambu.Masyarakat yang 

dulu hanya bergantung hidup  pada hasil tangkapan di laut kini sudah mulai 

memiliki penghasilan tambahan dari sektor pariwisata yang ada di desa mereka. 
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selain untuk meningkatkan taraf perekonomian masyarakat itu sendiri  juga untuk   

mendukung perkembangan, menciptakan kelengkapan pasilitas di sekitar  objek  

wisata.  

 Pengelolaan pariwisata yang baik adalah ketika sektor pariwisata dapat 

memberikan manfaat bagi seluruh masyarakat. Hal tersebut dapat dilihat ketika 

usaha-usaha kecil yang ada di masyarakat ikut dilibatkan dalam industri 

pariwisata  ( Triyanti 2020 dalam Sidiq & Resnawaty, 2018).Beeton ( 2006) 

menjelaskan bahwa pariwisata berbasis masyarakat (community based tours/ 

CBT) adalah pengembangan pariwisata  dengan memberdayakan masyarakat 

setempat yang bertujuan untuk menjaga kelangsungan  budaya, adat, dan kearifan 

lokal sebuah tempat. Pariwisata berbasis  masyarakat  di harapkan   agar 

keuntungan dari  keberadaan obyek pariwisata  lebih banyak di terima langsung 

oleh masyarakat di sekitar lokasi  pariwisata. 

Salah satu potensi kawasan ekowisata hiu paus adalah memberikan 

kesempatan kerja  bagi masyarakat sekitar obyek ekowisata hiu paus  tersebut, 

khususnya untuk masyarakat Desa Labuhan Jambu. Selain adanya potensi tersebut 

perubahan lain yang terlihat nyata timbul dalam masayarakat  adalah  semakin 

meluasnya mata pencarian masyarakat setempat. Hal tersebut dapat di  buktikan 

dengan  munculnya  berbagai usaha- usaha kecil menengah  yang di kembangkan 

oleh masyarakat dari  berbagai kalangan baik dari kalangan ibu-ibu maupun 

pemuda. yang  dimana  peluang usaha tersebut  timbul dari  pemikiran dan 

kreatifitas  masyarakat itu sendiri. 
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Dari uraian tersebut di atas  maka dapat di pahami   bahwa keberadaan  

kawasan pariwisata dapat memberikan dampak yang baik  terhadap perekonomian 

dan perkembangan pemikiran kreatif masyarakat dalam memanfaatkan 

keberadaan tempat wisata itu sendiri. Hal tersebut   yang membuat  peneliti 

tertarik untuk mendalami lebih dalam  melalui penelitian yang  penulis tuangkan 

dalam skripsi yang berjudul :  DAMPAK PENGEMBANGAN EKOWISATA 

HIU PAUS TERHADAP PENINGKATAN KREATIVITAS USAHA 

MASYARAKAT DESA LABUHAN JAMBU KECAMATAN TARANO 

KABUPATEN SUMBAWA 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang  yang telah di sampaikan dapat di tarik  rumusan 

masalah sebagai berikut : 

1. Apakah dampak pengembangan ekowisata hiu paus terhadap peningkatan  

kreativitas usaha masyarakat  Desa Labuhan Jambu? 

2. Apa faktor  pendukung dan penghambat   pengembangan ekowisata dalam  

peningkatan kreativitas usaha masyarakat ?  

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan Rumusan  masalah tersebut maka tujuan penelitian  yang 

hendak dicapai  dalam penelitian ilmia ini adalah :  

1. Untuk mengetahui  dampak pengembangan ekowisata hiu pausterhadap 

peningkatan     kreativitas usaha masyarakat  di Desa  Labuhan Jambu 
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2. Untuk mengetahui  apa saja faktor pendukung dan penghambat 

pengembangan ekowisata hiu paus dalam meningkatkan kreativitas usaha  

masyarakat Desa Labuhan Jambu 

1.4 Manfaat penelitian 

Adapun manfaat  dari  penelitian  ini  secara teoritis, praktis, dan akademis 

adalah : 

1. Manfaat Teoritis  

 Sebagai  tambahan   bahan kajian    bagi ilmuan di perguruan tinggi  dan 

sebagai  acuan yang mendukung  bagi peneliti maupun pihak lain yang akan 

melakukan penelitian  pada  masalah yang sama. 

2. Manfaat Praktis  

 Hasil Penelitian ini di harapkan dapat   memberikan pemahaman kepada pihak 

terkait  dan pihak lain dalam  mendapatkan informasi  terkait  penyusunan 

program  dan perumusan kebijakan  dalam   pengembangan Ekowisata hiu 

paus itu sendiri. 

3. Manfaat Akademis 

 Sebagai salah satu  syarat untuk  menyelesaikan  studi dan mendapatkan gelar 

sarjana  Strata Satu ( S1)  pada Program Studi Ilmu Administrasi Bisnis 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Mataram. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu   merupakan salah satu acuan  penulis dalam 

melakukan  penelitian ini sehingga penulis dapat memperkaya teori  yang  akan di 

gunakan dalam  mengkaji  penelitian  yang akan  di lakukan, dari beberapa 

penelitian terdahulu penulis tidak menemukan penelitian   yang sama  dengan 

judul yang sedang penulis teliti. Hal ini  penulis lakukan sebagai langkah dalam 

penyusunan proposal peneliti  agar terhindar  dari kesamaan judul,isi dan lain-lain 

dengan skripsi  atau penelitian yang sudah ada sebelumnya. Berikut merupakan 

beberapa penelitian terdahulu yang penulis temukan dari beberap jurnal   yang 

berkaitan dengan judul penelitian penulis: 

Tabel 1.1 

Penelitian Terdahulu 

No Peneliti/ Judul  

Penelitian dan  

Metode 

Temuan Persamaan Perbedaan 

 1 
Ahmad Boeris 

Yasin Abdillah, 

dkk 

Dampak 

Pengembangan  

Pariwisata 

terhadap  

Kehidupan 

Masyarakat  

Lokal  Di 

Kawasan 

Untuk mengetahui: 

1.pengembangan 

obyek dan daya 

tarik wisata  

wendit, 

pengembangan 

sumber daya 

manusia, 

pemasaran dan 

promosi,  dan  

sarana dan 

prasarana 

Sama membahas 

tentang  dampak 

pengembangan 

wisata terhadap 

kehidupan 

masyarakat di 

sekitar objek 

wisata    

 

 

Dalam 

pelitian ini 

terdapat 

pembahasan 

tentang 

.pengembanga

n sumber daya 

manusia, serta 

pemasaran 

dan promosi 

pariwisata  
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Wisata (studi 

pada 

masyarakat 

sekitar wisata 

Wendit 

Kabupaten 

Malang) 

(Metode 

Kualitatif ) 

pariwisata 

2. dampak 

pengembangan 

wisata Wendit 

terhadap 

masyarakat 

sekitar.seperti 

dampak pada 

asfek sosial 

budaya dan 

dampak pada 

asfek ekonomi  

 

 

Tabel  1.2 

Penelitian Terdahulu 

No Peneliti/ Judul 

penelitian dan 

Metode 

Temuan Persamaan Perbedaan 

 2 Yunuta dwi 

rahmayanti . 

Dampak   

keberadaan 

Objek Waduk 

Sermo 

Terhadap 

Perubahaan 

Sosial Ekonomi 

Masyarakatdi 

Sremo Kulon. 

( Metode 

Kualitatif) 

1. Untuk 

mengetahui  

Dampak 

terhadap 

ekonomi 

masyarakat di 

sremo kulon  

 

2. Untuk 

mengetahui  

Pola pikir 

masyarakat 

yang semakin 

maju dan 

berkembang 

akibat dari 

adaanya 

ekowisata  

waduk sermo 

 Sama 

membahas 

tentang  Dampak 

pariwisata 

terhadap 

munculnya 

lapangan kerja, 

dan metode 

penelitian yang 

di gunakan sama 

yaitu 

mengunakan 

metode  

deskriftif dengan 

pendekatan 

kualitatif, 

Terdapat 

banyak 

perbedaan 

tentang tori 

teori yang di 

gunakan dll  
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3. Munculnya 

lapangan kerja 

baru bagi 

masyarakat 

 

Tabel 1.3 

Penelitian Terdahulu 

 Peneliti/ Judul 

penelitian dan 

Metode 

Temuan Persamaan Perbedaan 

3 Fitri Andika 

Dampak 

Pengembangan 

pariwisata 

terhadap 

kesempatan 

kerja  dalam 

perspektif 

ekonomi islam 

studi di pantai 

Labuhan Jukung 

Kec.Pesisir 

Tengah  

Kab.Pesisir 

Barat  

( Metode 

Kualitatif) 

Untuk mengetahui  

: 

1. Dampak  

terhadap  

peningkatan 

ekonomi 

masyarakat  

 

2. Mengetahui  

jumlah 

peningkatan 

lapangan kerja 

dan unit usaha  

di sekitar lokasi 

wisata  

1.Sama 

membahas 

tentang 

pengembangan 

pariwisata  

 

Penelitian ini 

membahas 

tentang  

dampak 

pariwisata 

terhadap  

kesempatan 

kerja dalam 

perspetif 

ekonomi 

islam  
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2.2 Landasan Teori 

2.2.1  Pengertian Dampak 

 Dampak menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia  adalah benturan 

pengaruh yang mendatangkan akibat. Baik itu fositif maupun negatif. Pengaruh 

adalah daya yang ada dan timbul dari suatu orang atau benda. Yang ikut 

membentuk  watak, kepercayaan  atau perbuatan seseorang. Pengaruh adalah 

suatu keadaan  dimana ada hubungan timbale balik atau hubungan sebab akibat  

antara apa yang mempengaruhi dengan apa yang di pengaruhi.(Kamus Besar 

Bahasa Indonesia Online,2010) 

 Menurut Scott dan Mitchel (2001:145  ) dampak merupakan transaksi 

sosial dimana seseorang  atau kelompok orang yan  lain melakukan  kegiatan 

sesuai dengan harapan. 

 Pada hakikatnya  dampak dapat  di simpulkan  sebagai pengaruh  atau 

akibat  dari sebuah keputusan yang telah di ambil  oleh seseorang  dimana disitu 

terdapat hubungan timbal balik dan sebab akibat  baik itu fositif maupun negatif. 

2.2.2  Pengertian  Ekowisata 

 Defenisi ekowisata yang pertama  di perkenalkan oleh organisasi  The 

Ecotourism Society  pada tahun 1990,  ekowisata merupakan suatu bentuk 

perjalanan wisata ke area alami  yang di lakukan dengan tujuan  mengkonservasi  

lingkungan, melestarikan lingkungan dan  kesejahteraaan penduduk  setempat . 

 Menurut Hector Ceballos – Lascurian . Ekowisata terdiri dari berwisata,  

mengunjungi kawasan alamiah yang relatif tidak terganggu,dengan niat betul- 
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betul obyektif untuk melihat ,mempelajari ,mengagumi  keindahan alam ,flora 

,fauna ,termasuk asfek-asfek budaya  baik itu di masa lampau maupun masa 

sekarang  yang mungkin terdapat di kawasan tersebut.  

Goeldner (1999) dalam Butcher ( 2007)  Ekowisata didefenisikan sebagai 

bentuk  perjalanan menuju  kawasan yang masi alami  dengan maksud untuk 

memahami  budaya serta sejarah  alami dari lingkungannya. Menjaga integritas 

ekosistem  sambil  menciptakan kesempatan ekonomi untuk sumber 

dayakonservasi  dan alam sehingga dapat memberikan keuntungan  bagi 

masyarakat lokal. 

Pengertian  ekowisata dalam peraraturan menteri dalam Negri  No .33 

Tahun 2009 adalah: ekowisata adalah kegiatan wisata alam  di daerah yang 

bertangung jawab  dengan memperhatikan unsur pendidikan, dukungan terhadap 

usaha- usaha konservasi  sumber daya alam  dan pemahaman,serta peningkatan 

pendapatan masyarakat lokal. 

 Terkait dengan hal ini  From(2004) memberikan 3 konsep dasar  yang 

lebih oprasional tentang ekowisata :  

1. Perjalanan Out door  dan di alam yang tidak menimbulkan  kerusakan 

lingkungan. Dalam ekowisata  di utamakan pengunaan sumber daya hemat 

energi, seperti tenaga surya, bangunan kayu dan bahan daur ulang   serta 

bahan lain yg ramah lingkungan.  Sebaliknya di dalam aktifitas ekowisata agar 

tidak mengorbankan  klestarian flora dan fauna. Tidak mengubah tofografi 

lahan,misalnya  bagi lingkungan asing  bagi budaya masyarakat setempat 
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2. Wisata ini mengutamakan pengunaan fasilitas akomodasi  yang di ciptakan 

dan di kelolah secara langsung oleh masyarakat di kawasan wisata tersebut, 

pada prinsipnya akomodasi yang tersedia bukanlah  perpanjangan tangan   dari 

pihak luar.melainkan  semuanya berbasis produk lokal .termasuk dalam hal ini 

adalah pengunaan jasa pemandu  wisata lokal, oleh sebab itu wisata ini 

memberikan keuntungan langsung bagi masyarakat lokal  

3. Perjalanan wisata ini menaruh perhatian besar pada  lingkungan alam  dan 

budaya lokal .para wisatawan di harapkan dapat  banyak belajar  dari 

masyarakat lokal  bukan sebaliknya. Hal ini bertujuan  

memberikankesempatan kepada mereka menampilkan  keunikan budaya. 

Yang mereka miliki.  

Dapat disimpulkan   dari semua defenisi yang di kemukakan tentang 

ekowisata, meskipun beda penekananya selalu mengandung  beberapa  ciri-ciri   

di antara:  

1. Adanya unsur travel (perjalanan), yaitu pergerakan manusia dari satu tempat 

ke tempat   lainnya dari daerah satu ke daerah yang lain  

2. Adanya unsur pelestarian lingkungan  tempat wisata  

3. Adanya unsur memberikan keuntungan bagi masyarakat lokal 

4. Tujuan utama dari pergerakan manusia tersebut bukan untuk mencari   

penghidupan/pekerjaan di tempat yang dituju. 

Pada  hakikatnya peneliti  dapat menyimpulkan  ekowisata merupakan 

suatu  proses perjalanan wisata  yang di tekankan untuk tetap menjaga kelestarian 
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lingkungan alam ,flora dan fauna, di barengi dengan  mendukung  usaha-usaha 

konservasi sumber daya alam dengan harapan dapat meningkatkan perekonomian 

masyarakat sekitar objek ekowisata.  

 Wisata bahari adalah  wisata dan lingkungan yang berdasarkan daya tarik 

wisatanya di dominasi perairan dan lautan. Wisata bahari adalah kegiatan untuk 

menikmati  keindahan dan keunikan daya tarik wisata alam di wilayah pesisir dan 

laut dekat pantai  serta kegiatan rekreasi yang lain yang menunjang.  Wisata 

bahari adalah kegiatan wisata yang  memanfaatkan potensi alam bahari  sebagai 

daya tarik wisata maupun wadah kegiatan wisata. Baik yang di lakukan di atas 

permukaan di wilayah  laut yang tidak dapat di pisahkan  dari keberadaan 

ekosistemnya  yang kaya akan keberagaman jenis biota laut (R.G Soekadijo, 

1996:2) 

  Menurut Undang- Undang No 9 Tahun 1990 pasal (5) tentang 

kepariwisataan menyatakan  bahwa pembangunan  objek dan daya tarik wisata 

(ODTW)  di lakukan dengan cara mengusahakan, mengelolah  dan membuat 

objek –objek baru  sebagai objek dan daya tarik wisata. ODTW merupakan wujud 

dari ciptaan  manusia, suatu tatanan hidup, seni budaya serta sejarah  suatu tempat  

atau keadaan alam ciptaan Tuhan  yang mempunyai potensi untuk di kunjungi 

wisatwan( Fandeli, 2001). Kemudian menurut Undang- Undang No 9 Tahun 1990 

tentang kepariwisataan pasal (6) menyatakan bahwa  pariwisata adalah.(a) 

kemampuan untuk mendorong  peningkatan perkembangan  kehidupan  ekonomi 

dan sosial budaya (b) Nilai –nilai agama, adat istiadat ,serta pandangan dan nilai- 
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nilai yang hidup dalam masyarakat (c)kelestarian budaya dan mutu lingkungan 

hidup (d) kelangsungan usaha pariwisata itu sendiri 

2.2.3 Ekowisata Hiu Paus 

Hiu paus / Rhidom Typus merupakan  spesies ikan terbesar di dunia  yang 

mampu hidup hinga berumur 70 tahun.ikan ini dapat tumbuh  dengan panjang rata 

-rata  mencapai 9 m dan bobot bisa mencapai 9 ton  dalam Compagno(2001) dan 

Stevens(2007).Hiu paus, atau di Sumbawa lebih di kenal dengan nama Pakek 

Torok ini memiliki  mulut denggan  lebar  bisa mencapai 1,4 meter dengan 

ketebalan kulit mencapai 10 cm. dan warna kulit  yang cendrung berwarna abu 

dengan ciri khas  pada kulit memiliki totol-totol  berwarna putih dan garis kulit 

yang cendrung berwarna keabuan,hiu paus memiliki 3.000 gigi  yang sangat kecil 

tetapi jarang digunakan karna Hiu Paus  merupakan penyaring makanan (filter 

feeder) dengan mengunakan ingsangnya yang besar.White et al.(2006) 

dalamCarpenter &Niem (1998). 

Ekowisata hiu paus /Rhidom typusmerupakan  bagian dari  atraksi   wisata  

Dewi (desa wisata ) Bahari, karna biota laut tersebut  saat ini memiliki daya tarik 

istimewa di mata pecinta wisata bahari (Miftahul huda,2019). karakteristik  

pergerakan hiu paus yang lambat  dan bersahabat  terhadap penyelam  telah 

menjadikan hiu  paus sebagai  salah satu obyek wisata. 

2.2.4  Pengembangan Ekowisata 

 Ekowisata  merupakan bagian dari industri pariwisata  yang mampu 

menghasilkan pertumbuhan ekonomi yang cepat, dalam penyediaan lapangan 
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kerja.peningkatan pendapatan penduduk , peningkatan standar hidup masyarakat 

serta keterkaitan dengan sektor- sektor produktivitas lainya. Selain itu pariwisata 

jugak berdampak baik  terhadap peningkatan pendapatan asli daerah (PAD) yang 

bersumber dari penarikan pajak  tempat wisata itu sendiri. 

2.2.4.1Pengertian  Pengembangan Ekowisata   

 Pengembangan ekowisata atau pengembangan pariwisata erat kaitanya 

dengan pengelolaan  dan peberdayaan  yang di lakukan untuk  mengevaluasi 

kondis perkembangan suatu obyek wisata, oleh sebab itu  terlebih dahulu di 

perlukan sebuah kajian  yang dijadikan sebagai acuan  dasar  dalam 

pengembangan suatu objek  atau kawasan wisata. Objek wisata dan daya tarik 

wisata merupakan landasan utama dalam   kepariwisataan sebagai mana di 

kemukakan  Marpaung ( 2000: 41) yang menjelaskan bahwa :  

Tampak adanya daya tarik disuatu daerah areal atau daerah tertentu 

kepariwisataan sulit untuk di kembangkan. Pariwisata biasanya akan lebih 

berkembang atau di kembangkan ,jika disuatu derah  terdapat lebih dari satu objek 

dan daya tarik wisata.   Menurut Joyosunarto ( 1995 :46)   dalam pengembangan 

pariwisata memiliki tiga fungsi yaitu : 

a. Mengalakan ekonomi 

b. Memelihara keperibadian bangsa  kelestarian fungsi dan mutu lingkungan 

hidup  

c. Memupuk rasa cinta tanah air dan bangsa 
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Dalam Pengembangan ekowisata atau pengembangan pariwisata  pada 

dasarnya  memiliki beberapa prinsip dasar   menurut   peraturan Menteri Dalam 

Negeri (2009),prinsip pengembangan ekowisata meliputi: 

1. Kesesuaian  antara jenis dan karakteristik   ekowisata 

2. Konservasi, yaitu melindungi ,mengawetkan ,dan memanfaatkan  secara 

lestari  sumber daya alam yang digunakan untuk ekowisata 

3. Ekonomis , yaitu memberi manfaat untuk masyarakat  setempat   dan menjadi 

pengerak pembangunan ekonomi  di wilayahnya  serta memastikan usaha 

ekowisata dapat berkelanjutan  

4. Edukasi, yaitu mengandung unsur pendidikan  untuk mengubah persepsi 

seseorang  agar memiliki kepedulian , tangung jawab,dan komitmen terhadap 

pelestarian lingkungan dan budaya 

5. Memberikan kepuasan dan pengalaman kepada pengunjung  

6. Partisifasi masyarakat, yaitu peran serta masyarakat dalam  dalam kegiatan 

perencanaan ,pemanfatan  dan pengendalian  ekowisata   dengan menghormati 

nilai- nilai sosial budaya masyarakat  

7. Menampung kearifan lokal 

2.2.4.2 Dampak Pengembangan Ekowisata 

 Pengembangan  ekowisata atau tempat wisata pada suatu daerah tentunya  

akan tetap berdampak  pada suatu daerah disekitarnya.pengelolaan ekowisata 

yang baik  akan menghasilkan  keuntungan dalam berbagai  asfek, dalam 

pengembangannya sektor  pariwisata tentu akan menimbulkan berbagai dampak   
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baik itu dampak fositif maupun dampak negatif  (Yoeti ,2008)  mengemukan  

beberapa dampak fositif yang timbul dalam pegembangan  ekowisata,  yaitu: 

1. Menciptakan kesempatan berusaha  

2. Menciptakan kesempatan kerja 

3. Meningkatkan pendapatan sekaligus mempercepat pemerataan pendapatan  

masyarakat sekitar tempat wisata, sebagi akibat multiplier efek (efek 

berganda)  yang terjadi  dari pengeluaran wisatwan yang relative cukup besar. 

4. Meningkatkan penerimaan pajak  pemerintah dan retribusi daerah  

5. Meningkatkan pendapatan nasional  atau Gross Domestic Bruto (GDB) 

6. Mendorong peningkatan investasi  dari sektor industry  pariwisata dan sektor 

ekonomi lainya. 

7. Memperkuat neraca pembayaran,bila neraca  pembayaran mengalami surplus, 

dengan sendirinya akan memperkuat  neraca pembayaran Indonesia dan 

sebaliknya. 

Pengembangan ekowisata tidak hanya memberikan dampak fositif, tetapi 

juga memberikan dampak negatif  (Yoeti ,2008) yaitu: 

1. Sumber – sumber hayati menjadi rusak,yang menyebabkan Indonesia 

kehilangan daya tarik  untuk jangka panjang 

2. Terjadinya  pencemaran lingkungan  akibat dari pembuangan sampah yang di 

lakukan secara sembarangan.yang selain menyebabkan bau tidak sedap ,jugak 

dapat membuat tanaman di sekitar menjadi mati bahkan punah.  

3. Serincg terjadi komersialisasi budaya 
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4. Terjadinya demonstarsi efek, keperibadian anak- anak rusak , cara berpakian 

anak- anak sudah mendunia berkaos oblong dan bercelana kedodoran. 

Kodyat (1996: 4) Hampir semua literatur dan kajian studi di lapangan 

menunjukan bahwa pengembangan pariwisata pada suatu daerah seperti halnya 

kawasan wisata Hiu Paus akan mampu memberikan dampak dan nilai fositif 

terhadap lingkunggan sekitarnya  yaitu : 

1. Meningkatkan pendapatan. 

Dengan adanya  pengembangan pariwisata   akan mampu meningkatkan 

pendapatan dan taraf kesejahteraan masyarakat  sekitar objek wisata. 

Peningkatan pendapatan juga di dukung oleh peningkatan jumlah wisatawan 

yang berkujung ke objek wisata tersebut. 

2. Meningkatkan devisa 

Selain meningkatkan pendapatan masyarakat sekitar objek wisata keberadaan 

ekowisata juga dapat meningkatkan pendapat pemerintah atau Negara. 

3. Meningkatkan kesempatan kerja dan peluang usaha  

Pengembangan pariwisata  mampu membuat peluang-peluang usaha  menjadi 

lebih banyak,dengan meningkatkan peluang usaha, maka kesempatan kerja 

juga  juga semakin   besar bagi masyarakat. 

Dalam pengembangan ekowisata hiu paus  dari  tujuh teori dampak yang 

di kemukan oleh (Yoeti ,2008) terdapat  3dampak nyata yang timbul dalam diri 

masyarakata Desa Labuhan Jambu setelah adanya ekowisata hiu paus  seperti 

menciptakan kesempatan berusaha ,menciptakan kesempatan kerja,  dan 
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meningkatkan pendapatan sekaligus mempercepat pemerataan pendapatan  

masyarakat sekitar tempat wisata. 

 Pengembangan ekowisata sendiri memberikan dampak fositif terhadap 

masyarakat sekitar obyek wisata   terutama pada masyarakat  sekitar objek wisata 

Hiu Paus yaitu masyarakat Desa labuhan jambu.dengan adanya penetapan objek 

wisata Hiu Paus sebagai daerah wisata  oleh pemerintah Kabupaten Sumbawa, hal 

ini membuka peluang  terciptanya lapangan pekerjaan  yang menyerap tenaga 

kerja yang berasal dari penduduk sekitar. Seperti jasa pemandu wisata Hiu Paus, 

jasa penyedia transportasi wisata/ jasa penyewaan kapal motor  (beqo), jasa 

penyewaan alat- alat selam dan lain-lain. Dengan belum memadainya  beberapa 

fasilitas akomodasi seperti  hotel, home  stay,losmen dan lain sebagainya 

menuntut masyarakat untuk lebih kreatif dalam  melihat peluang usaha   yang bisa 

berkembangan  guna mendukung kegiatan wisata, hal ini di manfaatkan 

masyarakat dalam bentuk menyediakan tempat tinggal  sementara bagi wisatawan 

dengan menyewakan  rumah – rumah  penduduk sekitar sebagai  tempat 

penginapan wisatawan hal ini juga bertujuan untuk menciptakan wisata budaya   

yang mampu memberikan  keuntungan bagi masyarakat lokal. 

Selain itu  selama melakukan kegiatan wisata.para wisatawan jugak 

memerlukan  konsumsi makanan. dalam hal ini masyarakat di sekitar objek wisata 

hiu paus  memanfaaatkan hal tersebut dengan menciptakan  usaha – usaha   yang 

menjual kuliner bagi wisatwan seperti  lesehan, rumah makan yang menjual 

makanan khas daerah,angkringan pingir pantai,cafe dan lain sebagainya,  
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Dengan demikian, artinya pengembangan industri pariwisata ini  mampu 

memberikkan dampak fositif terhadap  pemerintah dan masyarakat sekitar objek 

wisata. Dampak yang di maksud adalah  dampak di kembangkanya  ekowisata hiu 

paus  terhapap peningkatan kreatifitas usaha masyarakat yaitu: 

1. Tercipatanya lapangan kerja baru bagi masyarakat sekitar  maupun komunitas 

lokal 

2. Munculnya usaha –usaha baru yang di kelolah sendiri oleh masyarakat sekitar  

yaitu masyarakat Desa Labuhan Jambu  

3. Terjadinya peningkatan pendapatan masyarakat / taraf kesejahteraan 

masyarakat Desa Labuhan Jambu 

4. Dapat mendorong peningkatan pembangunan daerah sekitar dan tersedianya 

fasilitas umum yang semakin banyak, seperti penginapan, minimarket, dan 

lain-lain. 

5. Terbentuknya jiwa enterpreneurship dalam diri masyarakat, yaitu masyarakat 

yang memiliki jiwa mandiri  untuk mencari sebuah  sumber penghasilan  

dengan membuka sebuah usaha ataupun menyalurkan  kreatifitas yang 

dimilikinya  untuk di jadikan sebuah lahan untuk mencari penghasilan. 

2.2.5 Defenisi Jasa  

  Jasa adalah setiap tindakan atau kegiatan yang ditawarkan  oleh satu pihak 

ke pihak lain, pada dasarnya bersifat intangible ( tidak bersifat fisik) dan tidak 

mengakibatkan kepemilikan apapun dalam Kotler dan Keller (2009:486)  jadi 

dapat  di simpulkan  bahwa  jasa bukanlah barang  tetapi merupakan sebuah 
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aktifitas  yang  dapat di rasakan secara  fisik dan membutuhkan interaksi antara 

antara satu pihak ke pihak lain. Tjiptono, 2014  mengemukakan  bahwa terdapat 

empat karakteristik  jasa antara lain:  

1. Tidak Berwujud ( Intangibility ) 

Jasa tidak berwujud, tidak dapat di lihat , di cicipi  di rasakan dan di 

dengar sebelum di beli dan di konsumsi. Sebagai contoh   pelangan dapat  

menilai secara rinci bentuk  warna dan model sebuah mobil , namun hal 

tersebut tidak bisa ia gunakan  pada jasa potong rambut atau jasa dokter 

gigi. Jasa biasanya mengandung unsur experience quality  dan credence  

quality   yang tinggi.Experience quality   adalah karakteristik yang dapat 

di  nilai pelanggan setelan membeli misalnya kualitas efesiensi dan 

kesopanan. Sedangkan  credence  quality     merupakan asfek yang sulit 

dievaluasi  bahkan setelah pemebeli melakukan pembelian, misalnya 

sebagian besar orang yang masi sulit menilai peningkatan berbahasa 

inggris  setelah mengikuti kursus bahasa inggris selama periode tertentu.   

2.  Tidak Dipisahkan ( Inseparability )  

Barang biasanya di peroduksi, kemudian di jual lalu di konsumsi, 

sedangkan jasa umumnya di jual terlebih dahulu, kemudian  di produksi 

atau di konsumsi pada waktu dan tempat yang sama  . karakteristik ini 

berarti bahwa interaksi  langsung antara pemberi jasa dan konsumen  

merupakan faktor penting  yang menentukan kepuasan pelangan tterhadap 

jasa yang bersangkutan.  
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3. Keanekaragaman  ( Variability ) 

Jasa bersifat sangat variabel  karan merupakan non-standarized  outpu,  

artinya banyak variasi bentuk , kualitas , dan jenis jasa tergantung pada 

siapa, kapan dan dimana jasa tersebut di produksi. 

4. persihability  ( Tidak tahan lama)  

persihability berarti bahwa jasa   tidak tahan lama dan tidak dapat di 

simpan  contohnya  kursi pesawat yang kosong dan kamar hotel yang tida 

di huni. Bila permintaan bersifat konstan, kondisi ini  tidak menjadi 

masalah karna staf dan kapasitas penyedia jasa bisa direncanakan untuk 

memenuhi permintaan. Permintaan pelangan  juga sangat tidak tetap 

sehinga bisa menimbulkan rasa kecewa pada konsumen. 

2.2.6 Bentuk Usaha Pariwisata 

 Perusahaan atau pengusaha  yang beraktifitas pada jasa pariwisata  dapat 

berbentuk usaha kecil,menengah maupun usaha besar  yang membentuk dan 

mendukung industri pariwisata  di lihat dari asfek produk, pengelolahan usaha –

usaha  dapat di golongkan kedalam berbagai bentuk( dalam Bagus arja, 2016:108)  

yaitu:  

a.   Usaha Jasa Wisata 

 Usaha jasa wisata  meliputi jasa yang bergerak dalam bidang wisata 

termasuk usaha jasa yang menunjang kegiatan wisata seperti : 

1. usaha jasa perjalanan 

2. usaha jasa penyelengaraan pertemuan  
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3. usaha jasa pramuwisata  

4. usaha jasa konsultan  

5. usaha jasa informasi 

6. usaha jasa imperesariat 

7. usaha jasa sarana wisata  

b.   Usaha Jasa penginapan 

Penginapan merupakan  akomodasi penting bagi wisatwan  yang seolah-

olah  merupakan penganti rumah  atau tempat tingalnya di perjalanan. Terdapat 

beberapa jenis penginapan yaitu sebagi berikut: Hotel, Resort, Homestay, 

Losmen,Guets hous, Youth hotel, Camping ground, Chalett, Caravan,Villa, 

Bungalow,Cottage, Boutiquehotel. Jasa penginapan sangat berguna dalam 

menunjang aktifitas wisatawan selama berwisata tempat penginapang yang 

lokasinya dekat dengan tempat wisata  cendrung jasanya di manfaatkan oleh 

wisatawan. 

c .Usaha Jasa Transportasi 

 Jasa pariwisata dominan  merupakan perjalan dari daerah asal ke daerah 

tujuan,atau di wilayah destinasi,transfortasi dari tempat tingal atau penginapan 

menuju ke lokasi wisata. Dinamika perjalanan ini membutuhkan mode transfortasi 

udara , darat , laut  juga transportasi lokal.moda transportasi menuju derah wisata 

dapat disiapkan sendri atau di sediakan oleh  biro perjalan wisata. 
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d.   Usaha Biro Perjalanan  

Jasa perjalan wisata adalah  badan yang menjual jasanya   menyiapkan 

paket perjalan wisata yang di butuhkan wisatawan bentuk badan usaha yang 

menjual jasa ini adalah : 

1. Tour Operator 

2. Biro Perjalanan Wisata 

3. Agen Perjalanan 

Usaha jasa perjalanan wisata ini berbentuk  badan usaha  yang memiliki 

syarat bahwa  untuk menjalankan usaha ini  harus memiliki tenaga profesional, 

serta memiliki kantor  tetap dan di lengkapi dengan fasilitas pendukung usaha. 

e.   Usaha Jasa Kuliner 

 jasa kuliner sejak dekade terakhir meningkat dengan pesat  dari sekala 

pedagang kaki lima sampai pada warung makan,rumah makan, kedai makan, 

kantin dan café, angkringan, restoran di hotel-hotel  dan diruang publik dan food 

court  di berbagai mall atau rest area.  Begitu meluasnya usaha jasa ini sehinga 

menimbulkan  model wisata baru  wisata kuliner di berbagai mall, objek wisata 

dan di tempat peristirahatan lainya  untuk rute perjalanan jauh. Usaha kuliner 

mempunyai kegiatan dalam penyajian makanan dan minuman  yang di butuhkan 

wisatawan. 
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f.   Usaha Jasa Hiburan dan Cendra Mata 

 Jasa hiburan dan cendra mata terkait erat dengan  kehidupan budaya 

,tradisi, perkembangan seni suatu daerah  yang tercermin dari berbagai produk 

seni yang di jual.produk seni itu adalah seni rupa ( patung, anyaman, lukis ,tenun, 

kerajinan tangan) seni pangung (semua bentuk hiburan diatas pangung seperti tari 

khas derah ,seni drama,dan pertunjukan lainya).jasa hiburan dan cendra mata  

menjadi daya tarik suatu  objek wisata untuk menarik wisatawan. 

 Berbagai macam jenis usaha wisata  yang ada di dalam  kawasan wisata di 

atas merupakan  sebuah bentuk usaha dalam pemenuhan akan permintaan 

wisatawan. Untuk   dalam pengembangan suatu daerah lokasi wisata  tidak hanya 

pemerintah dan swasta yang bertugas untuk  pemenuhan tersebut. Lebih tepatnya 

masyarakat sekitar dapat mengambil peran dalam menciptakan peluang –peluang 

usaha  guna mendukung pengembangan wisata tersebut.  

2.2.7  PengertianKreativitas 

2.2.7.1 Kreativitas  

Kreatifitas ialah kemampuan untuk menciptakan sesuatu  dengan berbagai 

inovasi untuk menghasilkan sesuatu yang berbeda. Kreatifitas di  penelitian 

adalah sebuah faktor yang mempengaruhi  seseorang  untuk mempunyai  

,gagasan, ide, sehingga mempunyai  keinginan untuk berwirausaha. Menurut 

Zimmerer dalam  (Yusuf Abu 2010 : 45 )  kreativitas adalah  kemampuan  untuk 

mengembangkan  ide- ide  dan menemukan cara- cara baru   dalam memecahkan 

persoalan dan menghadapi peluang .sedangkan inovasi  adalah kemampuan untuk 
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menerapakan   kreativitas dalam rangka  memecahkan persoalan- persoalan  dan 

peluang untuk mempertingi  dan meningkatkan taraf hidup. 

Menurut  Theodore Levit  ( 2010 :45 )  kreatifitas adalah  berfikir sesuatu 

yang  baru sedangkan keinovasian adalah  adalah melakukan sesuatu yang baru 

,ide kreatif akan muncul jika wirausaha melihat sesuatu yang lama  dan 

memikirkan sesuatu yang baru  atau berbeda. 

Menurut Conny setiawan (2011: 38)  kreatifitas adalah  kemampuan untuk 

menciptakan  suatu produk   yang baru, kreativitas kemampuan seseorang  untuk 

melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata yang 

relative berbeda dengan apa yang sudah ada sebelumnya. 

 Pada hakekatnya dari beberapa pemaparan di atas dapat disimpulkan   

bahwa kreativitas merupakan  kemampuan seseorang untuk  melahirkan sesuatu 

yang baru dan berguna baik itu berupa  ide,gagasan, maupun karya nyata yang 

relatif berbeda  dengan apa yang telah ada sebelumnya. Seorang wirausaha yang 

kreatif  memiliki peluang lebih besar  untuk menciptakan produk yang unik,serta   

dapat merespon dengan lebih baik.   

2.2.7.2 Proses Lahirnya Kreativitas 

   Berdasarkan Model Wallas ,yangdikutip oleh Solso (1991),dikutip dari 

Ngalimun dkk (2013) kreativitas sendiri bisa muncul melaluiempat tahap sebagi 

berikut : 
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1.Tahap Persiapan 

Berisi kegiatan pengenalan masalah,pengumpulan data informasi yang 

relevan ,melihat hubungan antara hipotesis dengan kaidah kaidah yang ada, tapi 

belumsampai menemukan sesuatu  dan barusekedar menjajaki kemungkinan –

kemungkinan,latar belakang umum dan pengalaman hidup turut menyumbang 

proses persiapan menjadi kreatif. 

2. Tahap Inkubasi 

  Masa inkubasi atau tahap istirahat, masa menyimpan informasi yang sudah 

dikumpulkan, lalu berhenti dan tidak lagi memusatkan diri atau merenungkanya. 

Kreativitas  adalah hasil kemampuan  pikiran  dalam mengaitkan berbagai gagasan, 

menghasilkan sesuatu yang baru dan unik. Dalam proses mengaitkan ide, pikiran  

dengan melakukan beberapa proses, yaitu : 

 Menjajarkan : mengambil satu gagasan dan mengadunya dengan 

ide lain, dari kontras muncul ide baru 

 Memadukan : meminjam sifat asfek dari dua ide dan menyatukan 

untuk sama-sama  membentuk ide baru  

 Menyusun atau memilih : mengabungkan banyak ide untuk 

membentuk suatu sintensis  dipuncak atau dasar,ide yang benar- 

benar baru yang menyatukan seluruh elemen. 

 Mengintari :dimulai dengan gambaran kabur ide baru, kemudian 

mempersempit pilihan untukmendapatkan suatu  konsep poko yang 

manjur. 
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 Membayangkan  : mengunakan imajinasi dan fantasi  untuk 

menghasilkan ide baru dari ide lama 

3.  Tahap Pencerahan 

 Tahap pencerahan yang dikenal luas sebagai pengalaman, yaitu saat 

inpirasi atau sebuah gagasan baru muncul dalam pikiran,  seaakan dari ketiadaan 

untuk menjawab tantangan kreatif yang sedang dihadapi. 

4.Tahap Pelaksanaan  atau pembuktian   

 Di tahap ini titik dimana seseorang memberi bentuk pada ideatau 

gagasan baru, dan meyakinkan bahwa gagasan tersebut dapat di terapkan. Dalam 

tahap ini  ada gagasan yang dapat berhasil dengan cepat  da nada juga yang perlu 

waktu bulanan bahkan tahunan.  

2.2.7.3 Tantangan Lahirnya Kreativitas  

 Dalam buku suryana (2003: 24)  disebutkan bahwa terdapat sikap –sikap  

yang menjadi suatu hambatan dalam  berfikir kreatif yaitu : 

1. Rasa Takut  

 Rasa takut gagal, takut salah, takut dimarahi, dan rasa takut lainya sering 

menghambat seseorang untuk berfikir kreatif. 

2. Rasa Puas  

 Oran yang sudah puas akan prestasi yang di raihnya, serta telah merasa 

nyaman dengan kondisi yang yang dijalaninya  sering kali terbutakan oleh rasa 
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banga  dan rasa puas tersebut sehingga orang tersebut tidak terdorong  untuk 

menjadi kreatif  mencoba yang baru, belajar sesuatu yang baru, ataupun 

menciptakan sesuatu yang baru 

3. RutinitasTinggi  

 Rutinitasmenjadi hambatan untuk  untuk memanfaatkan kemampuan 

berfikir kreatif. Perlu menyediakan waktu tertentu untuk  mengisih mengasah 

kreativitas  misalnya baca buku setiap minggu, perluas lingkungan social dengan  

mengikuti perkumpulan –perkumpulan di luar pekerjaan. 

4. Kemalasan Mental  

 Orang malas memanfaatkan kemampuan otaknya untuk berfikir kreatif  

sering tertingal dalam karir dan prestasi. Oleh orang-orang yang  tidak malas  

untuk mengasah otaknya guna memikirkan sesuatu yang baru atau mencoba 

sesuatuyang baru 

5.Birokrasi  

  Proses birokrasi yang terlalu berliku- liku  sering mematahkan semangat 

orang untuk untuk berkreasi ataupun menyampaikan ide dan usulan perbaikan. 

Biasanya  semakin besar organisasi, semakin panjang proses  birokrasi, sehingga 

masalahdi lapangan tidak bisa langsung terdeteksi  oleh top management  karna 

harus melewati rantai birokrasi yang panjang. 
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6. Terpaku Pada Masalah  

 Masalah seperti kegagalan, kesulitan, kekalahan, kerugian memang sering 

terjadi tapi dengan adanya hal itu  seseorang harus merasa terdorong untuk 

memacu kreatifitas  agar dapat menemukan cara lain yang lebih  baik,lebih cepat 

dan lebih efektif. 

Menurut James L Adams (Concepual Blockbusting: 1996) dalam Kasali 

2010 : 56  mengidentifikasikan hambatan kreativitas sebagi berikut : 

1. Hambatan Persepsi  

contohnya :  a. pola pikir streotif 

b. membatasi masalah secara berlebihan  

c. terlalu banyak  atau terlalu sedikit informasi  

2.  Hambatan Emosi  

 contohnya :  a. takut mengambil resiko 

   b. tidak menyukai ketidakpastian  

   c. lebih suka menilai daripada  memberikan  

   d. mengangap remeh masalah  

   e.tergesa –gesa dalam menyelesaikan masalah  

 3.  hambatan kultural   

contohnya :  a. kultur menghambat akumulasi gagasan  
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 4.Hambatan Lingkungan  

 contohnya :a. kurangnya dukungan sarana dan prasarana 

 5. Hambatan Intelektual 

 contohnya: a. terlalu mengandalkan logika 

b.engan mengunakan intuisi 

  c.mengunakan pengalaman atau cara yang lama yang  

2.2.8  Pengertianwirausaha 

 Menurut  wirausahaan Scarboroungh dan Zimmerer ( 2005: 4)    

mengatakan bahwa seorang yang menciptakan ide baru  dengan mengambil resiko  

dan ketidakpastian demi mencapai keuntungan  daan pertumbuhan dengan cara  

mengidentifikasi peluang yang signifikan  dan mengabungkan sumber daya yang 

di perlukan  sehinga  sumber daya itu bisa  dikapitalisikan. 

 Menurut Ropke ( 2004 : 71) menyatakan bahwa kewirausahaan 

merupakan proses penciptaan sesuatu yang baru ( kreasi baru)  dan membuat 

sesuatu yang berbeda dari yang telah ada (inovasi baru) tujuanya adalah 

tercapainya kesejahteraan  individu dan nilai tambah bagi masyarakat.Wirausaha 

mengacu pada  orang yang melakukan penciptaan kekayaan  dan nilai tambah 

melalui gagasan baru. 



 

32 

 

 Menurut Maredit (2005: 5) para wirausaha merupakan orang yang 

mempunyai kemampuan melihat dan menilai  kesempatan –kesempatan bisnis, 

mengumpulkan sumber daya yang dibutuhkan  guna mengambil keuntungan   

 Pada hakikatnya dari beberapa pemaparan di atas dapat disimpulkan 

wirausaha merupakan sebuah kegiatan usaha atau suatu bisnis  yang di lakukan 

oleh seseorang atau lebih   dengan tujuan menciptakan ide dan kreasi baru dengan 

mengambil resiko dan ketidak pastian demi mencapai keuntungan dengan cara 

memanfaatkan atau mengelolah  sumber daya yang dimiliki  guna mencapai 

kesejahteraan hidup. 

2.2.9 Partisipasi  Masyarakat  Dalam Sektor Pariwisata 

2.2.9.1. Pengertian Masyarakat  

 Masyarakat  adalah suatu sistem dari kebiasaan, tata cara, dari wewenang 

dan kerja sama antara berbagai kelompok, penggolongan, dan pengawasan 

tingkah laku serta kebiasaan-kebiasaan manusia Mac Iver dan Page (dalam 

Soerjono Soekanto 2006:22), Masyarakat (Community) dapat diterjemahkan 

sebagai masyarakat setempat dimana menunjuk pada warga sebuah desa, kota, 

suku atau bangsa, baik kelompok besar maupun kecil yang hidup bersama 

sedemikian rupa sehingga dapat memenuhi kepentingan-kepentingan hidup yang 

utama (Soekanto, 1997). 

Menurut Emile Durkheim (dalam Djuretna Imam Muhni, 1994: 29-31) 

keseluruhan ilmu pengetahuan tentang masyarakat harus di dasari pada prinsip-

prinsip fundamental yaitu realitas sosial di dalam bermasyarakat. Masyarakat 
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sebagai wadah yang paling sempurna bagi kehidupan bersama antar manusia. 

Hukum adat memandang masyarakat sebagai suatu jenis hidup bersama di 

manamanusia memandang sesamanya manusia sebagai tujuan bersama.(Soekanto, 

1997).  

(Greenwood diacu dalam Pitana 2005), melihat bahwa hubungan antara 

wisatawan dengan masyarakat lokal menyebabkan terjadinya proses komoditisasi 

dan komersialisasi dari keramahtamahan masyarakat lokal. Secara ekonomi, 

pengembangan  pariwisata selain mampu meningkatkatkan  devisa bagi negara 

juga dapat meningkatkan pendapatan  bagi masyarakat sekitar kawasan wisata, 

baik secara langsung maupun tidak langsung. Pengembangan pariwisata  dapat 

menciptakan kesempatan kerja dan lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat 

sekitar  objek wisata.  

Dalam penelitian ini masyarakat yang di maksut adalah masyarakat Desa 

Labuhan jambu  yang mampu menciptakan lapangan pekerjaan dan usaha-usaha 

baru yang sebelumnya belum ada  sebagai upaya memperjuangkan kepentingan 

dan kesejahteraan bersama.dimana ide dan kreatifitas usaha-usaha baru  itu 

berasal dan pemikiran masyarakat sendiri  dengan memanfaat  dan mengelolah  

sumber daya yang mereka miliki, sembari mendukung pengembangan  dan 

kemajuan kawasan wisata itu sendiri. 

2.2.9.2 Pentingnya Partisipasi Masyarakat 

 Partisipasi masyarakat merupakan  keterlibatan atau keikutsertaan  

masyarakat secara sadar   dan sukarela  dalam proses  pembangunan  yang 
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meliputi  tahap pengambilan keputusan,  tahap pelaksanaan kegiatan , tahap 

pemantauan,evaluasi pembangunan   dan tahap pemanpaatan  hasil pembangunan 

(Merry :  2017 ) partisipasi masyarakat  dalam kegiatan pembangunan  sebagai 

perwujudan dari kesadaran  dan kepedulian serta tangung jawab  

masyarakatterhadap pentingnya  pembangunan yang bertujuan  untuk  

memperbaiki mutu hidup mereka  menurut Merry  : 2017 dalam 

Theresia(2014:197) 

Oleh karena itu masyarakat harus diberi kesempatan untuk 

mengembangkan pariwisata menurut cara mereka sendiri dengan bantuan 

pemerintah, Lembaga Swadaya masyarakat (LSM), dan sektor swasta. Menurut 

Slamet dalam Theresia (2014:207)  partisipasi masyarakat dalam pembangunan 

sangat  di tentukan oleh tiga unsur poko yaitu  :  

1. Adanya kesempatan yang di berikan  kepada masyaraakaat untuk 

berpartisipasi dalam pengembangan wisata 

2. Adanya kemauan masyarakat untuk berpartisipasi  dalam pengembangan 

wisata 

3. Adanya kemampuan masyarakat untuk berpartisipasi  dalam 

pengembangan wisata 

Dalam mengembangkan suatu daya tarik wisata, keterlibatan atau 

partisipasi masyarakat sekitar tempat wisata atau masyarakat lokal harus tetap ada.  

Masyarakat lokal  merupakan orang pertama   yang  lebih mengetahui  tentang 

keadaan dan situasi  lokasi daerahnya di bandingkan dengan orang- orang yang 
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berasal dari luar daerah tersebut.oleh sebab itu keterlibatan masyarakat lokal  

sangat  berperan penting dalam perencanaan ,pelaksanaan ,pengembangan  hinga 

akhir yaitu evaluasi kerja. Hal tersebut bertujuan untuk  mewujudkan sikap rasa 

memiliki  pada diri masyarakat lokal sendiri dengan itu akan timbul kesadaran  

akan rasa tangung jawab untuk ikut serta dalam mengembangkan daya tarik 

wisata di daerahnya.pengembangan pariwisata  dengan melibatkan peran serta 

masyarakat  dapat memberikan keuntungan bagi masyarakat seperti bertambahnya 

lapangan kerja. Munculnya peluang untuk usaha atau bisnis bagi   masyarakat 

2.3 Kerangka Berfikir 

 Penjelasan alur kerangka berfikir dan pendekatan yang digunakan pada 

penelitian ini dalam memperkirakan adanya  dampak yang ditimbulkan oleh 

sektor ekowisata  Hiu Paus  yang berada di Desa Labuhan Jambu  Kecamatan 

Tarano Kabupaten Sumbawa,   terhadap  peningkatan daya kreativitas masyarakat 

untuk berwirausaha menciptakan usaha-usaha baru  yang belum pernah ada 

sebelumya. Terbentuknya ekowisata hiu paus sebagi salah satu tempat 

wisata,diDesa Labuhan Jambu membawa berbagai perubahan pada kehidupan 

masyarakat sekitar. Perubahan tersebut membawa dampak tersendiri bagi 

kehidupan sosial, budaya dan ekonomi masyarakat, hal ini terlihat  dari beberapa 

perubahan yang terjadi di Desa Labuhan Jambu, berawal dari sebuah Desa  

nelayan namun kemudian di kelolah menjadi Desa destinasi wisata  yang  di 

kelolah secara apik dan dapat membawa dampak fositif bagi kehidupan 

masyarakat.Adapun pendekatan mengunakan konsep  dampak ekowisata  dengan 

menjabarkan dampak  timbulnya kreativitas usaha  yang di hasilkan oleh kegiatan 
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ekowisata, terhadap employment generation , peningkatan sarana dan perasarana 

ekowisata dan income generation. Adapunkerangka pemikiran dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut  : 

Gambar 1.4 

Bagan Kerangka Berfikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Ruang lingkup Penelitian 

Metode penelitian ini pada dasarnya merupakan cara ilmia untuk 

mnedapatkan data dengan tujuan  dan kegunaan tertentu.cara ilmia berarti 

kegiatan itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan ,yaitu rasional,empiris dan 

sistematis. Dengan demikian metode yang  digunakan untuk meneliti “ DAMPAK 

PENGEMBANGAN EKOWISATA HIU PAUS   TERHADAP PENINGKATAN 

KREATIVITAS USAHA MASYARAKAT DESA LABUHAN JAMBU 

KECAMATAN TARANO KABUPATEN SUMBAWA ”  harus mengunakan 

cara – cara yang logis dan  masuk akal ,cara yang di lakukan bisa di amati oleh 

indra manusia,dan langka- langkah yang di gunakan bersifat jelas. 

3.2 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

 Penelitian ini mengunakan  jenis penelitian deskriftif –kualitatif. 

Pendekatan ini di gunakan untuk mendeskrifsikan  dan menganalisis dampak 

ekowisata hiu paus terhadap peningkatan kreativitas usaha masyarakat desa 

labuhan jambu. 

Menurut (Alfianika, 2015) penelitian kualitatif merupakan  suatu 

penelitian  yang ditujukan untuk mendeskrifsikan dalam menganilisa 

fenomena,peristiwa,aktifitas sosial ,sikap,kepercayaan,persepsi pemikiran orang 

secara individual  atau kelompok. 
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 Menurut Moleong (2005:6)  pendekatan kualitatif adalah suatu pendekatan 

dengan memahami  apa yang di alami oleh subyek penelitian misalnya, prilaku, 

persefsi  dan tindakan yang di alami atau di lakukan   oleh subyek penelitian yang 

dipahami secara deskriptif   dalam bentuk kata-kata  danbahasa pada suatu 

konteks  khusus alamiah  dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah. 

sedangkan metode deskriptif  ialah  menuangkan suatu kumpulan kalimat  yang 

mengungkapkan masalah atau  keadaan  atau peristiwa  sebagaimana mestinya  

sehinga bersifat sekedar  mengungkap fakta. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa metode deskriftif  merupakan  

suatu metode yang memusatkan  perhatian pada masalah –masalah  yang actual  

dengan mengumpulkan data dan informasi  yang lengkap dan terperinci,  

kemudian di analisis sehinga dapat  dapat di kemukakan pemecahanya. 

Pendekatan kualitatif ini bertujuan untuk memahami  fenomena dan memaparkan  

gambaran atau  melukiskan bagaimana  dampak pengembangan ekowisata hiu 

paus  terhadap peningkatan kreativitas usaha masyarakat Desa Labuhan Jambu.  

3.3 Lokasi Dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini  di lakukan di Desa Labuhan Jambu  Kecamatan Tarano 

Kabupaten Sumbawa. Adapun alasan peneliti memilih lokasi  ini  selain  karna 

peneliti mengetahui  kondisi dari lokasi tersebut  juga karna  desa labuhan jambu  

merupakan desa  yang mendukung pengembagan ekowisata yang akan peneliti 

teliti. Ekowisata  hiu paus sendiri  merupakan salah satu  kawasan ekowisata 

utama  yang sedang di kembangkan oleh pemerintah Kabupaten Sumbawa dan 

pemerintah Desa Labuhan Jambu. Dan  di dasarkan pada  pakta yang   sudah 
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terjadi di masyarakat sebelumnya  keberadaan ekowisata ini mampu  

meningkatkan tingkat kreatifitas usaha masyarakat  atau pertumbuhan usaha- 

usaha kecil yang di kembangkan oleh masyarakat Desa Labuhan Jambu    

khususnya.  

3.4 Jenis Dan Sumber Data 

 Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian  ini adalah :  

3.4.1  Data Primer 

Data primer adalah  data utama yang di peroleh lansung di lapangan  dari 

narasumber  yang terkait  langsung dengan permasalahan yang di teliti ,data 

primer ini berupa catatan hasil wawancara yang di peroleh melalui   wawancara 

dan observasi  yang  penulis lakukan. Selain itu, penulis jugak menyebarkan 

angket  penelitian    dan mengumpulkan data dalam bentuk catatan  sesuai dengan  

situasi dan kejadian  di lapangan. 

3.4.2 Data Sekunder 

Adalah data  yang di peroleh  dari dokumen – dokumen grafis dalam 

bentuk  tabel ,frofil ,foto-foto, catatan dan lain –lain yang dapat memperkaya   

data primer. Dimana data  atau dokumen peneliti dapatkan dari lokasi  yaitu  di 

Desa Labuhan  Jambu Kabupaten Sumbawa. 

3.5 Informan  Penelitian 

Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk  memberi informasi  

tentang situasi dan  latar penelitian,jadi ia harus banyak pengalaman tentang latar 

penelitian ( Meleong,2006 : 132 )  
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 Mengingat penelitian ini mengunakan  metode penelitian kualitatif maka   

teknik  sampling yang di gunakan dalam penentuan  informan  adalah purposive 

sampling  dan snowball sampling. Purposive sampling  adalah tehnik 

pengambilan sampel atau   sumber data yang di pilih dengan mengunakan 

pertimbangan  dan tujuan  tertentu.pertimbangan tertentu  ini digunakan untuk 

informan yang dianggap paling tau   mengenai fokus permasalahan penelitian (key 

informan), sehinga dapat memudahkan peneliti untuk  menjelajahi obyek / situasi  

sosial yang di teliti. Snowbal  sampling  adalah tehnik pemilahan sampel sumber 

data ( informan) yang pada awalnya  berjumlah sedikit lama-lama  menjadi besar. 

Tehnik ini digunakan untuk menentukan kategori secondary informan. 

Dalam rangka mengkaji masalah tentang dampak pengembangan 

ekowisata hiu paus terhadap peningkatan kreatifitas usaha masyarakat desa 

labuhan jambu ini. maka yang  menjadi key informan  dalam penelitian ini adalah  

: masyarakat   pemilik usaha –usaha baru di Desa Labuhan Jambu  sedangkan 

secondary informan : adalah ketua pokdarwis (kelompok sadar wisata )  desa 

labuhan jambu,  pemerintah desa labuhan jambu serta informan lain yang di 

anggap  perlu dalam penambahan informasi penelitian. 

3.6 Tehnik Pengumpulan Data 

  Dalam penelitian ini  metode pengumpulan data yang digunakan adalah 

observasi ,dokumentasi dan wawancara dari ketiga metode pengumpulan data 

tersebut dapat diuraikan sebagai berikut : 
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3.6.1 Metode Observasi 

Observasi  merupakan metode pengumpulan data melalui amatan visual  

dengan mengunakan panca indra manusia itu sendiri.Kemampuan melakukan 

observasi merupakan keterampilan tinggi yang banyak memerlukan latihan Unsur 

terpenting dalam observasi adalah mempertahankan objektivitas penilaian. 

Mencatat hasil observasi secara khusus tentang apa yang dilihat, dirasa, didengar, 

dicium (Asmadi, 2008). Observasi adalah suatu penilaian secara sistematis 

menggunakan kemampuan indera manusia. Pengamatan dilakukan pada saat 

terjadi aktifitas budaya dan wawancara secara mendalam (Endraswara, 2006). 

 Dalam  penelitian ini peneliti  terjun langsung untuk  melihat secara 

langsung  kondisi tempat penelitian yaitu Desa Labuhan Jambu,Kecamatan 

Tarano,Kabupaten Sumbawa. Dalam observasi  dapat mencatat atau memperoleh 

data secara langsung, hasil observasi di harapkan dapat melengkapi  data peneliti 

dan memperkuat keakuratan data  penelitian. 

3.6.2 Metode Wawancara (interview) 

Wawancara adalah suatu tehnik pengumpulan data  yang di lakukan 

dimana (peneliti atau yang diberi tugas  melakukan pengumpulan data)  dalam 

mengumpulkan data mengajukan   suatu pertayaan pada yang di wawancara. 

Adapun metode yang di gunakan oleh peneliti adalah  interview atau wawancara 

bebas terpimpin, metode ini di gunakan   untuk menghindari pembicaraan yang 

menyimpang  dari permasalahan yang akan di teliti. 

Guna memperoleh data yang ada kaitanya dengan penelitian ini, maka 

peneliti mencari informasi  yang di perlukan  tentang Dampak Pengembangan 
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Ekowisata Hiu Paus Terhadap Peningkatan Kreativitas Usaha Masyarakat  Desa 

Labuhan Jambu  dengan melakukan wawancara atau interview  terhadap beberapa 

pihak seperti Kepala Desa, Ketua pokdarwis, dan masyarakat pemilik usaha- 

usaha baru yang berada di Desa Labuhan Jambu ,dengan tujuan mendapatkan 

jawaban  yang berkaitan dengan penelitian. 

3.6.3 Metode Dokumentasi 

Dokumentasi adalah metode untuk  mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel  yang berupa catatan –catatan ,buku,agenda,transkrif dan 

sebagainya.Kemudian studi dokumentasi dapat diartikan sebagai teknik 

pengumpulan data melalui bahan-bahan tertulis yang diterbitkan oleh lembaga-

lembaga yang menjadi objek penelitian (Puad, 2012 ) metode ini peneliti gunakan 

untuk  mengali sumber- sumber data yang berkaitan dengan  peningkatan 

kreativitas usaha  masyarakat di sekitarobjek wisataa hiu paus yaitu masyarakat 

desa labuhan jambu. 

3.7 Tehnik Analisis Data 

 Dalam penelitian ini  peneliti akan  melakukan analisis data deskriftif  

kualitatif melalui langkah- langkah klasifikasi dan kategorisasi  sehingga dapat 

tersusun suatu rangkain deskrifsi yang sistematis dan matang. Analisi data  mulai 

dengan mempelajari sebuah data yang tersedia  dari berbagai sumber ,baik dari 

hasil wawancara maupun pengamatan /observasi  yang sudah di tuliskan dalam 

catatan lapangan, kemudian dikoreksi, pemerosesan satuan ,kategori dan dan 

penapsiran data. Kemudian pada bagian akhir analisis ini  adalah 

menginterpretasikan dan menarik kesimpulan    
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 Analisi data dalam penelitian ini di lakukan melalui tiga proses  yang di 

kemukan oleh Miles and Huberman (dalam sugiyono ,2012 : 337 ) analisi 

mengalir terdiri dari tiga  alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan  yaitu : 

reduksi data, penyajian data  dan penarikan kesimpulan / verifikasi data  adapun 

penjelasanny sebagi berikut :                 

3.7.1 Reduksi Data 

 Data yang di peroleh dari lapangan  dalam jumlah yang cukup banyak, 

untuk itu maka perlu di catat secara teliti dan terperinci. Untuk  mencegah  

pembengkakan data  maka perlu segera di lakukan analisis data melalui reduksi 

data. Mereduksi data berarti merangkum,memilih hal- hal pokok,memfokuskan 

pada hal - hal yang penting  di cari tema dan polanya. Dengan demikian  data 

yang telah peneliti reduksi akan memberikan  gambaran yang lebih jelas dan 

mempermudah  peneliti untuk untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya 

apabila di perlukan. Dalam penelitian ini peneliti mereduksi data  dengan memilih 

data –data hasil wawancara, observasi dan dokumentasi. 

3.7.2 Penyajian Data 

 Penyajian data adalah sekumpulan informasi  tersusun yang memberikan 

kemungkinan  adanya penarikan kesimpulan  dan pengambilan tindakan sesuai 

kenyataan.setelah data di reduksi  maka data tersebut di sajikan secara deskriftif 

.dimana hasil dari wawancara  yang telah di lakukan  dapat di ubah  bahasanya 

menjadi kalimat  baku sehinga dapat muda di pahami dan  di mengerti. 
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3.7.3  Penarikan Kesimpulan 

  Menarik kesimpulan atau verifikasi data  diolah dalam memuat 

kesimpulan akhir  penelitian yang di tuangkan dalam bentuk pembahasan setelah 

data di reduksi dan  disajikan  maka di lakukan penarikan kesimpulan  tentang  

adanya dampak pengembangan ekowisata  terhadap peningkataan kreativitas 

usaha masyarakat Desa Labuhan Jambu Kecamatan Tarano Kabupaten Sumbawa. 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif  adalah sebuah temuan baru  yang belum 

perna dilakukan sebelumnya temuan dapat berupa deskrifsi  atau gambaran suatu 

objek  yang sebelumnya  masi remang –remang  sehinga setelah di teliti menjadi 

jelas.   
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